Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol. 2 No. 2, Bulan Februari Tahun 2024 e-ISSN 3026-3808
https://ejournallumbungpare.org/index.php/jim/index

F

Jurnal lImiah Multidisplin

Tantangan Dan Peluang Multikulturalisme Dalam Pendidikan Islam
Lusiana ™, Wandi Alif Firdaus @
(1. 21 Universitas Islam 45 Bekasi

(11 Jysiana@unismabekasi.ac.id
2lwandialiffirdaus@gmail.com

KATA KUNCI: ABSTRAK

Indonesia, Multikulturalisme, Masyarakat Indonesia yang kaya dengan keragaman budaya

Tantangan, Peluang, Pendidikan  menghadirkan peluang dan tantangan bagi pendidikan Islam. Di

Islam satu sisi, multikulturalisme dapat memperkaya pembelajaran dan
menumbuhkan toleransi antar budaya. Di sisi lain, keragaman ini
dapat memicu miskomunikasi dan bahkan konflik. Penelitian ini
bertujuan mengkaji peluang dan tantangan multikulturalisme dalam
pendidikan Islam di Indonesia. Metodologi Kajian pustaka
dilakukan untuk menganalisis berbagai literatur terkait
multikulturalisme dan pendidikan Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa multikulturalisme menghadirkan peluang
untuk memperkaya pembelajaran, menumbuhkan toleransi, dan
mencegah konflik. Namun, terdapat pula tantangan seperti
perbedaan interpretasi, batas toleransi, pemilihan model
multikultur, dan kesiapan sistem pendidikan. Dari penelitian ini
dapat disimpulkan Pendidikan Islam multikultural dapat menjadi
solusi untuk membangun generasi muda yang toleran dan
berwawasan luas. Upaya serius diperlukan untuk mengatasi
tantangan dan memaksimalkan peluang untuk mewujudkan
pendidikan Islam yang inklusif dan kontekstual.

1. PENDAHULUAN

Multikulturalisme menjadi isu yang sangat penting dalam pendidikan Islam karena dunia modern
dihadapkan pada tantangan kompleks dalam mengelola keberagaman. Pendidikan Islam, sebagai bagian
integral dari masyarakat, harus mampu menanggapi dan mengakomodasi keragaman budaya dan etnis
yang ada di dalamnya. Masyarakat pendidikan Islam mencerminkan kenyataan bahwa para siswa dan
pendidik berasal dari berbagai latar belakang budaya dan etnis. Dalam lingkungan pendidikan Islam,
keragaman ini dapat mencakup perbedaan dalam praktik ibadah, tradisi budaya, bahasa, dan
pemahaman agama. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap multikulturalisme akan
memperkuat esensi pendidikan Islam yang inklusif.

Dalam membahas multikulturalisme, penting untuk memahami bahwa ini bukan hanya tentang
keragaman etnis, tetapi juga melibatkan berbagai aspek kehidupan sosial, seperti agama, bahasa, dan
kepercayaan. Konsep ini menegaskan bahwa setiap individu memiliki hak untuk diakui dan dihormati,
tanpa memandang asal usulnya. Dalam konteks pendidikan Islam, multikulturalisme mendorong
inklusivitas dan keadilan sosial, memberikan landasan untuk memahami dan merayakan perbedaan
sebagai suatu kekayaan.

Pendidikan Islam, sebagai lembaga yang memainkan peran kunci dalam membentuk pemahaman
dan nilai siswa, harus mencerminkan prinsip-prinsip multikulturalisme. Hal ini relevan karena
pendidikan Islam tidak hanya mempersiapkan siswa untuk pengembangan akademik, tetapi juga
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membentuk karakter dan sikap terhadap keberagaman. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
multikulturalisme, pendidikan Islam dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana
setiap siswa merasa dihargai dan diterima.

Lingkungan pendidikan Islam seringkali mencakup siswa yang berasal dari berbagai latar
belakang budaya dan etnis. Ini menciptakan sebuah mikrokosmos yang mencerminkan keragaman
masyarakat Islam secara keseluruhan. Pendidikan Islam memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya
mengakomodasi perbedaan ini, tetapi juga untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat merasa nyaman
dan diterima dalam lingkungan belajar.

Tantangan multikulturalisme dalam pendidikan Islam termasuk risiko munculnya stereotip,
prasangka, dan konflik nilai. Pengelolaan perbedaan interpretasi dan praktik agama juga dapat menjadi
sumber ketegangan. Tantangan ini memerlukan pendekatan yang matang dan pemahaman yang
mendalam terhadap nilai-nilai multikulturalisme agar pendidikan Islam dapat efektif dalam membentuk
karakter dan memajukan pemahaman agama yang inklusif.

Peluang multikulturalisme dalam pendidikan Islam melibatkan potensi untuk meningkatkan
pemahaman dan toleransi antarindividu. Lingkungan belajar yang multikultural memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas tentang keberagaman dunia Islam.
Dengan memahami dan menghormati perbedaan, siswa dapat mengembangkan keterampilan
interpersonal yang diperlukan untuk hidup harmonis dalam masyarakat yang beragam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam tantangan dan peluang
multikulturalisme dalam konteks pendidikan Islam. Dengan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi multikulturalisme, kita dapat mengidentifikasi langkah-langkah konkret
untuk meningkatkan pendekatan pendidikan Islam terhadap keragaman.

2. METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metodologi analisis deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui tinjauan
pustaka, yang melibatkan buku referensi konsultasi, jurnal ilmiah, makalah resmi, dan platform digital
atau sumber internet resmi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang dianalisis. Studi ini mengkaji
banyak faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan dan kemahiran lulusan, sejalan dengan
pedoman yang ditetapkan oleh standar pendidikan nasional.

3. PEMBAHASAN
1. Konsep Multikulturalisme

Multikulturalisme adalah suatu paradigma sosial yang mengakui, menghargai, dan
mempromosikan keberagaman budaya, etnis, dan nilai dalam suatu masyarakat. Definisi ini
menekankan pentingnya menghormati perbedaan sebagai suatu kekayaan yang dapat memperkuat
hubungan sosial dan memajukan pemahaman antarindividu. Dalam kerangka multikulturalisme, setiap
individu diakui memiliki identitas uniknya, dan kesetaraan dihargai tanpa memandang latar
belakangnya.

Konsep-Konsep Terkait:

1. Inklusivitas: Inklusivitas menjadi bagian integral dari multikulturalisme. Ini menunjukkan
pentingnya menyediakan ruang bagi setiap individu, tanpa memandang perbedaan, untuk
berpartisipasi dan merasa dihargai dalam masyarakat atau lembaga tertentu.

2. Toleransi: Konsep toleransi dalam multikulturalisme melibatkan kemampuan untuk menghormati
dan menerima perbedaan, bahkan jika tidak selalu setuju. Ini mendorong dialog yang konstruktif
dan pembentukan pemahaman bersama.

3. Keadilan Sosial: Multikulturalisme mengejar keadilan sosial dengan memastikan bahwa hak,
tanggung jawab, dan peluang didistribusikan secara adil kepada semua anggota masyarakat tanpa
diskriminasi.

4. Dialog Antarbudaya: Dialog antarbudaya melibatkan pertukaran gagasan, nilai, dan pengalaman
antara individu atau kelompok yang mewakili berbagai budaya. Ini mendorong pemahaman yang
lebih mendalam dan mengurangi prasangka.
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Dalam Islam, pendidikan multikultural berfungsi sebagai upaya yang disengaja untuk membina
individu yang memiliki pemahaman tentang beragam status sosial, ras, etnis, dan agama. Tujuannya
adalah untuk membina individu-individu cerdas yang mampu mengatasi tantangan yang ditimbulkan
oleh keragaman budaya namun tetap selaras dengan prinsip-prinsip Islam dan mendekatkan diri kepada
Allah dengan rasa hormat kepada makhluk yang berbudi luhur. Oleh karena itu, penetapan tujuan
menyeluruh pendidikan Islam multikultural dipandang sebagai sarana untuk menumbuhkan dan
membentengi karakter tangguh yang senantiasa humanis, pluralistik, dan demokratis. Sebab ketiga ciri
tersebut mencerminkan hakikat pendidikan multikultural.

Selain mengakui perbedaan dan identitas, multikulturalisme juga memerlukan kesadaran diri.
Suatu kelompok sosial yang didirikan dengan tujuan untuk memupuk saling pengertian dan rasa hormat
satu sama lain sehubungan dengan praktik, ritual, dan kepercayaan yang dijalankan secara rutin. Oleh
karena itu, masyarakat multikultural terdiri dari tiga unsur berikut:

1. Keberagaman subkultural;
2. Keberagaman perspektif; dan
3. Keberagaman masyarakat. (Truna, 2011).

Ketiga elemen ini merupakan satu kesatuan produk yang dapat diterapkan pada kelompok dan
masyarakat secara keseluruhan. Sebaliknya, gagasan multikultural tidak hanya menekankan pada
pengakuan terhadap keberagaman atau pluralitas, namun juga pada aspek-aspek yang berkaitan dengan
rasa hormat, apresiasi, keberagaman budaya, dan kesetaraan budaya. Lebih lanjut, multikulturalisme
mencakup ruang lingkup yang luas dan terkait erat dengan berbagai ranah politik, sosial, ekonomi, dan
budaya, termasuk namun tidak terbatas pada penegakan hukum, keadilan, demokrasi, hak asasi manusia
(HAM), hak budaya kelompok minoritas, dan etika. prinsip. dan moral, tingkat produktivitas dan
kualitas, dan banyak konsep lainnya.

2. Implementasi Multikulturalisme dalam Sistem Pendidikan Global

Literatur tentang implementasi multikulturalisme dalam sistem pendidikan global
menggambarkan bagaimana konsep ini dapat menjadi katalisator untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan reflektif terhadap keragaman global.
Langkah-langkah implementasi melibatkan:

a. Kurikulum yang Dikembangkan Secara Inklusif: Implementasi multikulturalisme dalam
kurikulum mencakup penyelarasan dengan nilai-nilai dan kontribusi budaya dari berbagai
kelompok. Ini melibatkan peninjauan dan penyempurnaan materi ajar untuk memastikan
representasi yang adil dan akurat.

b. Pelatihan Guru yang Berorientasi Multikultural: Memberikan pelatihan kepada guru tentang
pendekatan yang berorientasi multikultural membantu mereka memahami perbedaan budaya di
kelas dan merancang strategi pengajaran yang mendukung keberagaman siswa.

c. Lingkungan Fisik dan Psikologis yang Inklusif: Menciptakan lingkungan sekolah yang
mendorong inklusivitas, seperti mendukung keberagaman dalam dekorasi, menyediakan
fasilitas yang dapat diakses oleh semua, dan mempromosikan norma sosial yang positif.

d. Kolaborasi dengan Komunitas Lokal: Melibatkan komunitas lokal membantu
mengintegrasikan pengalaman dan kearifan lokal ke dalam kurikulum. Ini membuka pintu
untuk pengetahuan yang lebih mendalam tentang budaya dan tradisi setempat.

e. Penggunaan Teknologi untuk Pengalaman Belajar yang Divers: Pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan dapat membawa pengalaman belajar yang lebih diversifikasi, termasuk akses ke
berbagai sumber daya, budaya, dan pandangan melalui platform digital.

Literatur ini menunjukkan bahwa implementasi multikulturalisme bukan hanya menjadi
kebijakan formal, tetapi juga perubahan budaya dalam sistem pendidikan. Dengan demikian,
pendidikan global dapat menjadi sarana untuk mengatasi stereotip, meningkatkan pemahaman lintas
budaya, dan menciptakan generasi yang mampu menghadapi kompleksitas dunia yang semakin
terhubung. Kesimpulan: Membongkar konsep multikulturalisme tidak hanya melibatkan pemahaman
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tentang perbedaan budaya dan etnis, tetapi juga menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam praktek.
Dalam literatur pendidikan global, implementasi multikulturalisme diakui sebagai langkah kunci untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan beradaptasi dengan kompleksitas masyarakat global
saat ini. Dengan memahami dan menerapkan konsep multikulturalisme, sistem pendidikan dapat
menjadi kekuatan positif dalam membentuk pemahaman, toleransi, dan inklusivitas di antara generasi
yang akan datang.

Integrasi pendidikan multikultural secara menyeluruh ke dalam pendidikan dasar dan menengah
dapat dicapai melalui pendidikan kewarganegaraan dan agama, serta dengan pemberdayaan materi
kurikulum atau peningkatan kompetensi hasil pembelajaran dengan tujuan untuk menumbuhkan nilai-
nilai luhur dan membina hidup berdampingan secara harmonis antar umat beragama. Hal ini dapat
dicapai dengan mengedepankan serangkaian kompetensi mendasar, seperti telah dijelaskan
sebelumnya.

Tilaar (2004) menegaskan bahwa pendidikan multikultural yang mencakup pendidikan agama
dan pendidikan kewarganegaraan harus dilaksanakan secara komprehensif, dimulai dengan
perencanaan dan pengembangan kurikulum dan dilanjutkan melalui proses penyisipan, pengayaan,
dan/atau penguatan:

1. Menjadi anggota masyarakat yang strukturnya mengakui dan menghormati keberagaman suku,
agama, bahasa, dan budaya.

2. Merangkul multietnis, multikulturalisme, dan multireligiusisme sebagai sarana untuk membina
ketangguhan nasional dan pembangunan ekonomi sebagai partisipan aktif dalam masyarakat.

3. Mencapai status warga negara yang mampu menjunjung tinggi hak-hak setiap individu tanpa
memandang etnis, agama, bahasa, atau warisan budaya di semua bidang masyarakat, termasuk
ekonomi, politik, pendidikan, dan interaksi sosial; ini termasuk pelestarian dan kemajuan
bahasa dan budaya mereka.

4. Menjadi warga negara yang terlibat dan mengadvokasi masuknya seluruh ide dan aspirasi
warga negara dalam pemerintahan legislatif dan eksekutif.

5. Menumbuhkan rasa keadilan dan sikap adil terhadap semua warga negara, tanpa memandang
latar belakang etnis, agama, bahasa, atau budaya mereka, sebagai warga negara yang terlibat.
(S. Hamid Hasan, 2000:. 35-57).

Sesuai dengan ajaran Islam, pendidikan keimanan hendaknya diutamakan dibandingkan mata
pelajaran lainnya. Lulusan yang berakhlak buruk akan diakibatkan oleh pendidikan yang mengabaikan
atau kurang mementingkan pendidikan agama, menurut bukti sejarah. Moralitas yang rusak
menimbulkan ancaman besar terhadap eksistensi kolektif dan berpotensi melemahkan pilar fundamental
nasionalisme dan kenegaraan.

Kehidupan di masa depan akan semakin sulit bagi lulusan perguruan tinggi yang tidak memiliki
landasan keimanan yang kokoh. Mengingat pentingnya pendidikan Islam, khususnya bagi generasi
muda, maka semua lapisan masyarakat, khususnya para pengajar pendidikan Islam, perlu menerapkan
kembali pendidikan Islam di lembaga-lembaga. -lembaga pendidikan, formal dan informal (Suharsimi
2009:117).

Persepsi terhadap pendidikan multikultural haruslah merupakan upaya yang berkesinambungan,
bukan pencapaian yang instan. Pendidikan multikultural bertujuan untuk meningkatkan prestasi secara
keseluruhan, bukan sekadar peningkatan skor.

Pendidikan multikultural dapat dipahami melalui dasar-dasar sebagai berikut:

a. memberikan setiap siswa kesempatan yang sama untuk mencapai potensi maksimalnya;

b. membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk sepenuhnya terlibat dalam
masyarakat antar budaya;

c. membekali pendidik dengan pengetahuan dan keterampilan untuk memfasilitasi pembelajaran
yang efektif bagi setiap siswa, terlepas dari persamaan atau perbedaan budaya; dan

d. mendorong sekolah untuk secara aktif memerangi segala bentuk penindasan. Dengan
memberantas penindasan dalam institusi pendidikan sendiri, seseorang dapat menghasilkan
lulusan yang menunjukkan kesadaran sosial, keterlibatan, dan pemikiran kritis.
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e. Dengan aktif mencari aspirasi dan pengalaman siswa, maka pendidikan harus berpusat pada
mereka.

f. Pendidik, aktivis, dan pihak lain harus mengambil sikap yang lebih proaktif dalam meneliti
semua praktik pendidikan—termasuk namun tidak terbatas pada teori pembelajaran,
metodologi pengajaran, sistem evaluasi, psikologi dan bimbingan sekolah, materi pendidikan
dan buku teks..

Pendidikan multikultural, sebagaimana didefinisikan oleh Paul Gorski, adalah sebuah strategi
inovatif yang berupaya mentransformasikan pendidikan secara komprehensif dengan mengidentifikasi
dan mengkritisi kekurangan, kekurangan, dan praktik diskriminatif yang terjadi di masa kontemporer.
Pendidikan multikultural dibangun di atas pilar keadilan sosial, kesetaraan pendidikan, dan komitmen.
Melalui fasilitasi pengalaman pendidikan, hal ini memungkinkan setiap siswa untuk mencapai
kemampuan maksimal mereka dan berkembang menjadi individu yang terlibat dan mendapat informasi
dalam skala lokal, nasional, dan global.

Sederhananya, pendidikan multikultural mengacu pada pengajaran mengenai keragaman budaya
atau pengajaran yang melibatkan beragam budaya. Pendidikan multikultural didefinisikan oleh
Muhaemin el-Ma'hady (2004:2) sebagai pengajaran yang membahas atau mempromosikan keragaman
budaya mengingat pergeseran demografi dan budaya yang terjadi dalam masyarakat tertentu atau
komunitas global pada umumnya. Sebaliknya, pendidikan multikultural didefinisikan oleh Bikhu
Parekh sebagai “pendidikan dalam kebebasan, mencakup kebebasan untuk menyelidiki dan
memperoleh pengetahuan dari budaya dan sudut pandang alternatif, serta kebebasan untuk bebas dari
prasangka dan bias etnosentris” (2000:230). ).

Oleh karena itu, ketika meneliti multikulturalisme dalam pendidikan, perlu mempertimbangkan
hal-hal berikut: identitas, keterbukaan, keragaman budaya, dan transformasi sosial. Menurut James
Bank (1993:3-24), pendidikan multikultural mencakup lima dimensi berbeda. Yang pertama adalah
integrasi konten, yang mencakup penggabungan budaya pendidikan yang beragam dalam satu kerangka
kerja dengan tujuan utama menghilangkan prasangka. Selanjutnya pengembangan ilmu pengetahuan
(knowledge Construction) dicapai melalui pemahaman menyeluruh dan pengakuan terhadap
keberagaman yang ada. Ketiga, mitigasi prasangka yang diakibatkan oleh interaksi keragaman budaya
pendidikan. Keempat, pedagogi kesetaraan, yang mempromosikan kesetaraan manusia dengan
memberikan kesempatan dan ruang yang sama kepada setiap elemen yang beragam. Kelima,
menumbuhkan budaya pemberdayaan sekolah yang mengakui sekolah sebagai mekanisme pengentasan
sosial yang mengubah masyarakat yang tidak setara menjadi masyarakat yang lebih adil.
Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO di Jenewa pada bulan Oktober 1994, gagasan pendidikan
multikultural telah berkembang menjadi kewajiban dunia. Rekomendasi tersebut minimal memuat
empat pesan (A Effendi Sanusi, 2008:2). Pesan-pesan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Pendidikan harus menumbuhkan kapasitas untuk mengakui dan merangkul nilai-nilai inheren
yang ada dalam heterogenitas manusia, gender, masyarakat, dan budaya. Selain itu, ia harus
menumbuhkan kemampuan untuk berkolaborasi, berbagi, dan berkomunikasi dengan orang
lain.

b. Pendidikan sangat penting untuk mendorong penyatuan gagasan dan solusi yang menumbuhkan
keharmonisan, persahabatan, dan persatuan di antara individu dan masyarakat, sekaligus
menegaskan identitas individu.

c. Pendidikan harus meningkatkan kapasitas penyelesaian konflik tanpa kekerasan

d. Pendidikan harus mendorong pertumbuhan ketenangan dalam diri siswa, memungkinkan
mereka untuk menumbuhkan sifat-sifat yang lebih kuat seperti toleransi, kesabaran, altruisme,
dan kepedulian.

Dalam konteks tanggung jawab lingkungan hidup kekhalifahan yang meliputi penggarapan alam,
pendalaman budaya yang beragam, dan masuknya budaya ke dalam agama Islam, pendidikan Islam
berupaya untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan peserta didik yang berbudi luhur,
bertagwa, dan berakhlak mulia. sifat—atau, alternatifnya, mengubah siswa menjadi manusia. Mencapai
Insan Kamil merupakan suatu ikhtiar penuh tantangan yang memerlukan persiapan ekstensif dan
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pembelajaran sepanjang hayat. Mereka yang telah mencapai status ini adalah orang-orang yang sangat
manusiawi, dengan konflik yang minimal baik mengenai ketuhanan maupun kemanusiaan. Manusia
telah mencapai hablum min Allah wa hablun min an-nas yang optimal, atau kemampuan memanfaatkan
dan mengoptimalkan kecerdasan majemuknya secara seimbang dalam seluruh aspek kehidupan. Karena
pendidikan Islam di Indonesia merupakan salah satu komponen pendidikan nasional, maka mampu
memasukkan perspektif pendidikan multikultural. Menurut dokumen sejarah, Islam pada dasarnya
sudah "beragam" sejak awal mulanya.

Umat Islam yang menganut pendidikan multikultural tidak akan dianggap menolak sejarah,
mengingat keberagaman pendidikan Islam. Faktanya, para pengajar dan dosen sudah terbiasa
memasukkan perspektif multikultural sekadar untuk mengajarkan Islam. Dalam kajian figh misalnya,
satu ibadah umat Islam bisa saja dilaksanakan berbeda-beda sesuai dengan keyakinan dan pemahaman
(figh) masing-masing. Sehubungan dengan ini, bagaimana kita mengajar siswa dengan cara
monokultural? Bahkan sebelumnya, toleransi beragama dianut oleh Allah dalam bentuk ayat-ayat Al-
Qur'an (misalnya Surat an-Nisa) dan Nabi dalam Sunnahnya (misalnya kesatuan Muhajirin dan Ansar).
Allah menciptakan individu laki-laki dan perempuan dari berbagai bangsa dan suku agar mereka dapat
saling mengenal (misalnya Surat an-Nisa)..

3. Pendidikan Islam dan Identitas Budaya

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk identitas budaya dan
agama masyarakat Muslim. Sistem pendidikan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan
agama, tetapi juga merupakan sarana untuk melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai budaya yang
mencirikan identitas umat Islam.

Bagaimana pendidikan Islam berinteraksi dengan identitas budaya dan agama melibatkan
beberapa aspek kunci: Pertama, pendidikan Islam membawa pemahaman mendalam tentang ajaran
agama Islam. Hal ini mencakup pemahaman terhadap Al-Qur'an, Hadis, dan prinsip-prinsip moral yang
menjadi landasan agama. Pendidikan ini tidak hanya melibatkan transfer pengetahuan, tetapi juga
mengajarkan nilai-nilai dan etika Islam yang mencakup semua aspek kehidupan. Kedua, identitas
budaya dalam pendidikan Islam mencerminkan beragam tradisi dan praktik keislaman yang
terakumulasi dari berbagai konteks geografis dan sejarah. Ini menciptakan kerangka kerja yang kaya
dan kompleks yang menghubungkan umat Islam melalui identitas budaya bersama.

Menganalisis Literatur Terkait Integrasi Nilai-nilai Islam dengan Multikulturalisme:

1. Pentingnya Integrasi Nilai-nilai Islam: Berbagai literatur menggarisbawahi pentingnya
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan multikulturalisme dalam pendidikan. Ini bukan
hanya tentang pemahaman nilai-nilai agama, tetapi juga bagaimana nilai-nilai ini dapat
memberikan landasan moral dan etika yang mendukung keberagaman.

2. Pemahaman yang Komprehensif: Literatur-literatur ini menyoroti perlunya pemahaman yang
komprehensif tentang nilai-nilai Islam, yang mencakup aspek-agama, budaya, dan etnis.
Integrasi yang seimbang dari aspek-aspek ini dianggap penting untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang inklusif.

3. Membangun Toleransi dan Penghargaan terhadap Perbedaan: Integrasi nilai-nilai Islam dengan
multikulturalisme diarahkan untuk membentuk sikap toleransi dan penghargaan terhadap
perbedaan. Pendidikan Islam dianggap sebagai alat untuk membentuk generasi yang mampu
hidup harmonis dalam masyarakat yang beragam.

4. Mengatasi Konflik Nilai: Beberapa literatur membahas tantangan integrasi nilai-nilai Islam
dengan multikulturalisme, terutama dalam mengatasi konflik nilai. Bagaimana nilai-nilai Islam
bersatu dengan prinsip-prinsip multikulturalisme yang menghormati perbedaan tetap menjadi
subjek perdebatan dan analisis mendalam.

5. Pembelajaran Antarbudaya: Integrasi nilai-nilai Islam dengan multikulturalisme juga dilihat
sebagai sarana untuk membentuk pembelajaran antarbudaya yang lebih efektif. Ini melibatkan
penggunaan pendekatan yang inklusif dalam kurikulum, pengajaran, dan kegiatan sekolah
untuk menciptakan pemahaman yang lebih dalam tentang keberagaman budaya dan agama.
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6.

Pentingnya Guru yang Sensitif Budaya: Guru yang memiliki sensitivitas terhadap identitas
budaya dan agama menjadi elemen penting dalam suksesnya integrasi nilai-nilai Islam dengan
multikulturalisme. Literatur menekankan perlunya pelatihan guru yang mendalam tentang
bagaimana mengajar dan merancang kurikulum yang menghargai keberagaman.

4. Tantangan Multikulturalisme dalam Pendidikan Islam

Pendidikan Islam, sebagai pilar utama dalam membentuk karakter dan pandangan hidup umat

Muslim, seringkali dihadapkan pada tantangan kompleks dalam mengimplementasikan konsep
multikulturalisme. Tantangan ini melibatkan berbagai aspek, mulai dari perbedaan budaya dan etnis
hingga interpretasi yang beragam terhadap nilai-nilai agama Islam.

Dalam essay ini, kita akan menguraikan beberapa tantangan multikulturalisme dalam pendidikan Islam,
menyelami dinamika yang mempengaruhi proses pembelajaran dan pengembangan individu dalam
konteks yang semakin terhubung global.

a.

Keragaman Interpretasi Agama: Salah satu tantangan utama multikulturalisme dalam
pendidikan Islam adalah keragaman interpretasi terhadap nilai-nilai agama. Meskipun Islam
memiliki dasar ajaran yang kuat, berbagai mazhab, tradisi, dan pandangan internal menciptakan
ruang untuk perbedaan dalam pemahaman dan penerapan ajaran agama. Tantangan ini
memunculkan pertanyaan seputar bagaimana menyampaikan pesan agama tanpa mengecilkan
keragaman interpretasi di antara siswa.

Konflik Nilai Antarbudaya: Pendidikan Islam seringkali menghadapi konflik nilai antarbudaya
ketika mencoba mengintegrasikan prinsip-prinsip multikulturalisme. Bagaimana nilai-nilai
tradisional Islam bersatu dengan nilai-nilai sekuler atau budaya lokal dapat menimbulkan
ketegangan. Tantangan ini menciptakan kebutuhan untuk menyelaraskan antara aspek-aspek
multikulturalisme dan nilai-nilai inti Islam, tanpa mengorbankan keaslian dan integritas ajaran
agama.

Stereotip dan Prasangka: Terdapat risiko munculnya stereotip dan prasangka dalam pendidikan
Islam multikultural. Terkadang, stereotip terhadap kelompok etnis atau budaya tertentu dapat
muncul, menghambat pemahaman yang mendalam dan penghargaan terhadap keberagaman.
Tantangan ini memerlukan upaya aktif untuk membongkar stereotip dan membimbing siswa
untuk melihat setiap individu sebagai entitas unik tanpa terpengaruh oleh label.

Pengelolaan Pluralitas Bahasa dan Budaya: Dalam lingkungan pendidikan Islam multikultural,
pluralitas bahasa dan budaya menjadi kendala tersendiri. Pendidikan Islam sering dilaksanakan
di berbagai negara dengan beragam bahasa dan budaya. Tantangan ini memerlukan
penyesuaian kurikulum dan metode pengajaran untuk memastikan semua siswa dapat
merasakan dampak positif dari pendidikan Islam tanpa merasa terasingkan.

Penanganan Perbedaan Sosial Ekonomi: Aspek multikulturalisme juga terkait dengan
perbedaan sosial ekonomi di antara siswa. Bagaimana pendidikan Islam dapat menjadi
jembatan untuk mengatasi kesenjangan sosial dan ekonomi menjadi tantangan besar. Perlu
adanya strategi pembelajaran yang inklusif dan dukungan khusus untuk siswa dari latar
belakang ekonomi yang lebih rendah.

Tantangan Globalisasi dan Teknologi: Globalisasi dan perkembangan teknologi turut
menantang pendidikan Islam multikultural. Siswa terpapar pada berbagai pengaruh dari seluruh
dunia melalui internet dan media sosial, yang kadang-kadang dapat bertentangan dengan nilai-
nilai tradisional Islam. Bagaimana pendidikan Islam menyikapi dan memandu siswa melalui
tantangan ini menjadi suatu pertimbangan yang penting.

Keterbatasan Sumber Daya: Beberapa institusi pendidikan Islam mungkin mengalami
keterbatasan sumber daya, baik dalam hal dana maupun fasilitas. Tantangan ini dapat
memengaruhi kemampuan untuk menyediakan kurikulum yang beragam dan pengalaman
belajar yang mendalam.



Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 2 No. 2, Bulan Februari Tahun 2024 123

Tantangan multikulturalisme dalam pendidikan Islam menciptakan panggung kompleks yang
memerlukan kreativitas, ketelitian, dan komitmen. Dalam mengatasi tantangan ini, pendidikan Islam
dapat menjadi lebih dinamis dan relevan, mempersiapkan siswa untuk menghadapi realitas dunia yang
semakin terhubung. Pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai Islam, sensitivitas terhadap perbedaan,
dan inovasi dalam metode pengajaran merupakan kunci untuk membuka pintu keberhasilan dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan adaptif.

5. Peluang Multikulturalisme dalam Pendidikan Islam

Peluang multikulturalisme dalam pendidikan Islam membuka jalan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, mendalam, dan memperkaya. Sebaliknya dari tantangan-tantangan
yang muncul, peluang ini memberikan fondasi untuk mengembangkan pemahaman antarbudaya,
memajukan toleransi, dan mempersiapkan generasi Islam yang mampu beradaptasi dalam dunia yang
semakin kompleks dan beragam.

a. Peningkatan Pemahaman Antarbudaya: Peluang utama yang muncul dari multikulturalisme adalah
peningkatan pemahaman antarbudaya di antara siswa. Pendidikan Islam dapat menjadi wahana
untuk memperkenalkan siswa pada berbagai budaya, tradisi, dan nilai-nilai yang berbeda. Ini
membuka pikiran siswa terhadap keberagaman dunia Islam dan menghindarkan mereka dari
pandangan sempit atau stereotip.

b. Pengembangan Keterampilan Antarbudaya: Multikulturalisme dalam pendidikan Islam
menciptakan peluang untuk mengembangkan keterampilan antarbudaya. Siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan tentang budaya dan agama lain, tetapi juga belajar bagaimana
berkomunikasi, bekerja sama, dan memecahkan masalah dengan individu dari latar belakang yang
berbeda. Keterampilan ini sangat bernilai dalam dunia yang semakin terhubung global.

c. Dialog dan Toleransi Agama: Peluang multikulturalisme membawa potensi untuk meningkatkan
dialog dan toleransi antaragama. Pendidikan Islam dapat menjadi wadah untuk memahami
keyakinan dan praktik keagamaan yang berbeda. Ini membangun dasar untuk harmoni antarumat
beragama dan mengurangi potensi konflik yang dapat muncul akibat ketidakpahaman.

d. Pemanfaatan Teknologi untuk Keterlibatan Global: Perkembangan teknologi membuka peluang
besar dalam multikulturalisme pendidikan Islam. Penggunaan platform digital, webinar, dan
sumber daya online dapat menghubungkan siswa dengan pengalaman global. Ini memungkinkan
pertukaran ide, pengetahuan, dan pengalaman antarbudaya secara real-time.

e. Penguatan Identitas Islam dalam Konteks Global: Multikulturalisme dapat membantu memperkuat
identitas Islam dalam konteks global. Dengan memahami dan menghargai keberagaman budaya
dan etnis dalam Islam, siswa dapat merasa lebih terhubung dengan umat Muslim di seluruh dunia.
Ini membuka peluang untuk mengkaji perbedaan, menciptakan solidaritas, dan membangun
pemahaman bersama di antara komunitas Muslim global.

f.  Kesempatan untuk Pendidikan Karakter: Multikulturalisme memberikan kesempatan emas untuk
mendidik karakter siswa. Melalui pembelajaran tentang keberagaman, pendidikan Islam dapat
merancang program yang menekankan nilai-nilai seperti empati, kesabaran, dan kerjasama. Ini
memberikan kontribusi pada pembentukan karakter yang kuat dan toleran.

g. Pengembangan Kurikulum yang Relevan: Peluang multikulturalisme juga terletak pada
pengembangan kurikulum yang lebih relevan dan inklusif. Pendidikan Islam dapat menciptakan
kurikulum yang mencerminkan keberagaman umat Islam dan mengintegrasikan pengalaman hidup
dan kebijaksanaan budaya lokal untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam.

h. Kolaborasi dengan Komunitas Lokal dan Global: Kolaborasi dengan komunitas lokal dan global
menjadi semakin penting dalam pendidikan Islam multikultural. Sekolah dapat bermitra dengan
lembaga dan organisasi yang memperjuangkan inklusivitas, memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan dan proyek yang melibatkan komunitas yang berbeda.

Peluang multikulturalisme dalam pendidikan Islam bukan hanya tentang merespon tantangan,
tetapi juga membuka pintu bagi pembelajaran dan pertumbuhan yang lebih mendalam. Dengan
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memanfaatkan peluang ini, pendidikan Islam dapat menjadi kekuatan positif dalam membentuk
generasi yang memahami, menghargai, dan merayakan keberagaman budaya dan agama, sambil tetap
teguh pada nilai-nilai inti Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat memainkan peran kunci
dalam membentuk individu yang siap menghadapi dunia yang semakin kompleks dan terhubung global.

4. KESIMPULAN

Meskipun terdiri dari warga negara dan bangsa yang berbeda suku, ras, budaya, dan agama,
namun bangsa dan masyarakat Indonesia berfungsi sebagai satu kesatuan yang berdedikasi untuk
menjaga NKRI, WNI, dan keutuhan negara. Sistem kekuasaan yang tersentralisasi, pengalaman yang
penuh ketegangan, serta pengawasan dan otoritas yang ketat semuanya berkontribusi pada
ketidakmampuan negara ini untuk menyelesaikan “masalah paling rumit” yang melibatkan berbagai
etnis, agama, dan budaya. Indonesia kehilangan akal dan kearifan ketika dihadapkan pada persoalan
“keberagaman”; akibatnya, jalan menuju perdamaian terkadang tidak mungkin tercapai.

Meskipun pendidikan multikultural, dan khususnya pendidikan Islam, merupakan topik diskusi
yang relatif baru di Indonesia, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya telah tertanam dalam masyarakat
Indonesia. Semboyan negara ‘“Bhinneka Tunggal Tka” dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional merupakan landasan filosofis pendidikan multikultural di
Indonesia. Lebih lanjut, prinsip-prinsip ini pada awalnya dianut dalam ajaran Allah SWT sebagaimana
didokumentasikan dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Pendidikan multikultural dapat menjadi solusi
alternatif untuk mengatasi ketidakmampuan kolektif masyarakat Indonesia dalam menghadapi
tantangan nasional secara langsung. Dengan melakukan hal ini, kita dapat memastikan kemajuan yang
lebih konsisten menuju terwujudnya identitas nasional yang lebih mandiri, tercerahkan, dan bijaksana.
Pendidikan formal, informal, dan non-formal di Indonesia semuanya mampu menggabungkan
pendidikan multikultural. Sebagai sunnatullah yang harus difungsikan, pendidikan multikultural dapat
dilaksanakan dengan mengintegrasikan materi kurikulum, pendekatan, metode, dan model
pembelajaran terkait yang mengedepankan paradigma keterbukaan, kebersamaan, toleransi, dan saling
menghormati berbagai perbedaan dan keberagaman yang ada.
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